
BAB I 

.PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Mualah 

Kegiatan uwn.. pendidikan dl sckolah dalam ro~Rgka mewujudkan tujiWI 

peodidiltan lldalah WJtUt: memanusiakan manusia, meodewasabo, dan merubah 

periJaku, sata ~ kualitas menjadi lebih baik. Oleb sebab itu dapat 

dikatakan hahwa pendidikan itu bukanlah suatu kepllln yang scderbana, melalokan 

suatu kegiatan yang dinamis dan penuh tantangan. Dlnamis maksudnya hahwa 

perulidilcan akan sclalu berubab sciring dengan perubaban jaman. Pendidilcan dalam 

situasi yang bapimanapun setiap saa1 tidak luput dari folrus pcrbariao masyarakat. 

Dapat dibcrikan suatu oootoh yang w.gat sederbana misalnya, jib seorang anak: 

tindak tanduknya tidak scsuai dengan kemauan orang tua di rumab, malca secant 

spontan orang tuanya akan berkala: Apakah sepetti itu di~arican gurwnu di seltolah? 

bagaimana sekolahmu itu? si orang tua itu tidak dapat disalahkan sebab hina- lcini 

pendidik.an masih dipercayai sebagai tempe! dalam opaya meocmpeh budi pelcerti, 

meng=banglcan bakat-bebt pribadi. 

Dalam Undang-Undang Republilc lndooesia Nomor 20 Tabun 2003 Tentang 

Sistcm l'end1dikan Nasiooal disebudwl hahwa yang dimak:sud deopo peodidibn 

adalah usaha sadar dan terencana untuk mewuj udlau;l snasaoa belaja.r dan proses 

pembelajaran op- pescrta didilc secant aklif mcngembaogbn poo:nsi dirinya unlult 

mcmililci ke&l131an spirituallceagamaan, ~lim diri, kepribadiln. kccerdasan, 

akhllllt mulia, serta kccenmpilan yang dipertubn dirinya, masywabt baogsa dan 

negara. 



Upaya untu.k rocwujudkan siSiem pendidikan nasional tersebut. telah banyak 

agenda refomtasi yang telah, sedang dan akan dilaksanakan oleh pemerintah dcngan 

tnaksud agar tujuan pendidik.an nasional dapat tercapai. Beragam program inovatif 

yang sudah dikucurkan dalarn mendu.kung refonnasi pendidlkan seperti reSinlkturisasi 

pendidikan yang menehukan petbaikan hubungan sd<oolah dengan lingkungan sekitar. 

dengan perusahaan-perusahaan, dengan pemerintah, mcngembangkan manajerial 

sekolah, pemberdayaan guru dan resuuk.twisasi tnndel-model pembelajaran. 

Kebethasilan implementasi program pendjdikan sangat dipengaruhl olcb k.cmampuan 

setiap guru. Hal ini memang sangatlah wajar sebab guru merupakan ujung tombak 

yang berhubWJgan langsung deogan siswa sebagai subjek. dan objek belajar. Tugas 

guru sebagai pekerjaan profesional, artioya bahwa guru bu.kan hanya l)lenyaropaikan 

materi. pelajaran saja akan tetapi, merupakan peketjaan yang bettujuan dan betsifat 

kompleks. Oleh karena itu dalam pelalc$anaannya, diperlukan sejumlah keterampilan 

khusus yang didasarkan pada kon.sep dan ilmu peogetabuan. Sebagai contob 

pc:roaharoan psikologi perlcembangllll manusia, keroampuan mengaplik.asik.an 

kurikulum yang berlaku, kemampuan rocranc:aog dan memaofaalk:an berbagai media, 

surnber belajar, meodesain strategi pembelajaran yang tepat serta k.emampuan 

mengevaluasi. 'funtutan yang begitu banyak harus dijawab oleb setiap guru namun, 

semuanya itu tidak akan ten:apai jik.a guru itu seodiri tidak mau berusaha sendiri­

sendiri, dan pihak. selcolah tidak. lliCI1lSB terbeban akan keownpuan guru-guru yang 

dibinanya. Oleh karena itu suatu lembaga peodidikan sangat membutuhkan pemimpin 

sckolah yang mall dan mampu bekerja secara maksimal deogao protesiooal 

Kcpala selcolah sangat berperan memberi bantuan profesional kepada guru 

melalui supervisi yang dilaku.kan secara konsislen dan berkesioambungan. 

Pelaksanaan supervisi dapat berupa kcgialall pengirimao tenaga pendidik keberbagai 
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seminar, lokabtya, menptakao ltelompok di.skusi, kunjiJ8illl kelas, pembic:ataan 

individuaL dan kelompok. pemberian lu:mudaban bagi guru yang ingin melanjutbn 

tingkat pc:ndidikannya. Pada prinsipnya set~p guru barus disupervisi SCC8nl periodik 

bila jumlah guru cukup banyalc, mab kcpala sekolab dapat meminiA baniU811 

wakilnya, dari guru senior, bahkan pihak pcngawas selrolah agar proses PBM sesuai 

dengan rencana pembelajaran yang tclah ditcn1Uican dari semula. Scbagaimaoa 

meourut SUiisna Occnc ( 1933:229) ~supervisi ialab suatu benlulc pelayanan, bantuan 

profesional, alau bimbingan bagi guru-guru dao dengan melalui pertumbuhan 

kcmampuan guru hcndak meningkatkan mutu pendidikan dan pengajaran". 

Ptngertian dari kutipan ini bahwa supervisi merupakan pekctiaan yang 

diranc:ang sedcmikian rupa atau tetjadwal. 1a'program secua klwsus unruk membantu 

para gwu apr profesional dalam melaksanakan tugas mcngajar. Ma.ka kepala sd<olah 

dapat dilcatakan mcnjadi scorang koonlinatof ~tabuan yan,g memiliki 

kesanggupan-lcesanggupan, dan harus selalu berusaha mengembanaJcan potensi· 

potensi yang ada di sd<olab. A3ar pelaksanaan supervisi ini dapat berfungsi maka 

kcpala selcolah barus terlebih dahulu mcnsembaogkan ketcnunpilan sebagai scorang 

pemimpin dan selcaligus pe:ndenpr yang baik. Artinya lc.epala sekolab hcndako.ya 

berkc:mampuan lebih dan ber$tdia unruk mendcngarltan apa keluban. kelwrangan, dan 

masalah yang dihadapi para guru, scrta mampu mcmberikan solusi yang tcpat. 

Keberbasilao 9e0rang kepala sekolah scbegai supervisor lwus dituojukkan 

deagan lcemampuan mcreneanakaa aiAu DICII)'USUII, melahanah'\ dan menindak 

lanjuti basil supavisi. Kemamp-~ sd<olah meaen •nabn atau meoyusun 

program supervisi mak$udnya, kepala sd<obh lwus l1l.llllpU menyusun langkah­

langlcab apa, bagaimana, kapan pelalcsanlllln supeavisi dan mampu menilai 

kebedlasilan pembelajaran melalul penyu.~Ut1811 inSinlmell-instrwnco penilalao, serta 

3 



terjadwal dengan baik. Kemampuan kepata sekolah melaksana.kan supervisi 

maksudnya, bahwa kepala sekolah banJS mampu menciptakan hubungan yang 

hannonis antara guru dengan guru, guru dengan siswa, analisis kebutuban pencapalan 

tujuan pembelajaran bagi siswa, pengembangan strategi dan media, strategi 

mcmotivasi, penilalan basil bclajar, dan revisi bahan serta metode mengajar. 

Kemampuan kepala sekolah menindak lanjuti supervisi maksudnya, membcrikan 

pembinaan bagi guru, dan di sinilah let&k peotingnya inslrumen pengukurao yang 

memiliki validitas dan reliabilitas yang tingg:i uotuk mengukur kemampuan guru 

mcngelola proses bclajar-mengajar. Melalui realcsi yang tepat dari kepala sekolah 

temadap pelaksanaan supervisi ini, selanjutnya kepala sekolab scbagai supervisor 

akan dapat melakukan berbagai perbaikan seperti: perbaikan pembelajarao dart para 

guru, mcninglcatkan rasa tanggungjawab, setta keinginan untuk selalu melibetkan 

dirinya demi kemajuan sekolab. Kepala sekolah pada jamao ini twus menghilangkan 

sifat buruk yang dulu-dulu di mana seoraog kepala sekolah mampu mcnyusun, namun 

tidak dilaksanaken, auu mampu menyusun dan melaksanakan, oamun tidak ditindak 

lanjutL Sebailcnya agar tujuan pendidikan dapat ten:apai dengan baik, kepala sekolah 

hatus benar-benar rela mengorbankan waktu, ttnaga dan pilciran dalam melaksanakan 

supervisi di sekolab yang dipimpiooya. 

Sekolah Menengah Alas (SMA) adalah salah sa1U unit lemblga pendidikan 

yang beltujuan mcmpersiapkan siswa untuk memasuki dunia peodidilcao tingg:i, 

mengembangk.ail diri sejalan dengan perl<embaogan ilmu, leknologi, dan kesenian, 

meningkalkan kemampuan scblgai anggota maSyaralcet dalam melalcultan hubuogan 

timbal batik dengan lingkungan sosial, budaya dan alam sekitamya. Siswa yang 

dididik dillatapkan mampu mcngikuti pendidikan di perguruan tinggi dengan baik dan 
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diharapkan akan bericualitas. Berpulang k.cpada pcrk.ataao bertnutu dan berlrualitas, 

guru menjadi sasaran utama semua pihak.. 

Dewasa ini nwyarakat sangat pelca terhadap kualitas sekolah sebagai 

institusi agen pendklilcan. Penilaian-penilaiarl yang dilakukan oleh masyarakat 

pengguna produlc pendidikan terbadap mutu pendidilcan suatu sel<olah, tidalc dapat 

dibendung lagi sehingga dengan sendirinya, mtmeul istilah sekolah favorit, dan 

sekolah unggul. Selcolah favorit dan unggul ini dinilai dari : besamya persentase 

kelulusan siswanya, tingginya nilai rata-rata Ujian Nasiooal (UN), perseotase 

lulusarmya yang diterinaa di PlN, dan persentase lulusarmya yang diterima di 

lembaga pendidikan tinggi (ak:ademi) yang bersifat ilcatan dinas serta berprilaku yang 

baik dimata masyarakat. Selcolah yang demikian akhimya menjadi rebutan 

masyaralcat, bahlcan orang tua siswa tidalc scgan-segan mengeltialtan biaya yang 

besar agar anaknya diterima mcnjadi siswa di sekolah favorit tersebut. Sedanglcan 

sekolah yang tidalc menghasilkaD lulusan yang bermutu. lambat faun alchimya alcan 

ditinggalbn oleh nwyarakat 

Hal inilah yang mendorong pemildran penulis dalam penelitian tesis ini, dan 

memilih objek adalah SMA Sw. Methodist- 7 Medan. Lembaga pendidilcan ini 

berada di bawah naungan Gereja Methodist Indonesia. Sesuai dengan visi dan misinya 

semua pibak yang berkompeten pada lembaga ini (secara khusus pibalc yayasan) 

berlceinginao agar lembaga ini, menjadi sekolab yang diminati masyarakat. 

Sebagaimana sebehmmya sekoJab ioi merupalcan sekolah pilihan bagi beberapa orang 

tua siswa. Tdapi seiring dengan perlcembangan jaman dan semakin kompetitifuya 

persaingan pada dunia pendidilcan, dan semalcin banyalcnya lembaga-lembaga 
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pendidikan yang bennuoculan dengan kesiapan manajemc:n kepala sekolah yang baik, 

dianggap salu indikalor dari beberapa indikator yang penting, yang berpeogaruh 

tertladap perkembangan sekolah ini. 

Benlasarican penelitian pendahuluan yang dilakukan pada SMA Sw. 

Methodist- 7 Medan, diperoleh informasi ~ai berikut: 

I. Pelaksanaan supervisi bagi guru-guru di SMA Sw. Medlodsit- 7 Medan dan 

program pelaksanaanya olch kepala sekolab berupapa pen:ncanaan, 

pengorganisasian, implementasi dan evaluasinya. 

2. Masih ada sebagian guru belum mampu mengembaogkan materi 

pembelajaran sesuai deogan reocana pembell\iaran sebagaiman.a yang tertera 

pada silabus. 

3. Pembinaan guru bidang studi melalui Musyawarah Guru Bidang Studi 

(MGMP) yang merupakan wadah ·kegiatan guru dalam meninglcatl(an 

profesinya tidak terlaksana sebagaimaoa mestinya. 

4. Dalam proses pembelajaran pad8i umumnya guru lebih dominan 

meoggunabn metode ceramah. 

5. Dalam proses pcmbelajaran guru tidak melengkapi dirinya dengan buku­

bolcu refresentasi untuk mcndukung pembell\iaran. 

6. Guru belum mampu mengenal kebulllhan sosial, emosi siswa serta 

mcogideotifikasi perbedaan individu dalam kdas secara khusus guru-guru 

baru. 

fMKJ~< ;-~·:~ 7)\""f ·~:~ .. :.\llf\9 } 

~-' :: ·~. i~ ,'\:_ ··~ ·; . _ ... .--' 

6 



Berda.sart:an infonnasi tcrsebul di atas, akan dapal mempeoglllUhi mutu 

lulusan sekolah ini sebagaimana dinmjuld:an pad& tabel-ubel di bawah ini: 

Tabel I 

Nibi Ujlaa NulotlaJ du KalqOri Kb"'llkl111 UN 
SMA Sw. MdMdbt- 7 Medaa TP. 2~ (Prncn~• IPA) 

Bidang Studi Tt 

B. Indonesia 8.00 

B. I~ 8.33 

Malematilca 3.00 

' • Sumbcr: SMASw. Method1st- 1 Medan. 

CataJAn : Tt = TertinGgi 
Tr =Tm:ndab 
Rt = Rala-R.ala 

Kcteraacu : 

Nillll .,. 
Tr Rt KJasiflkasi 

5.00 6.91 8 

5.33 7.23 9 

4 .67 6.53 8 

Pada TP .200412005 program lJ> A, pcrscntase kelulusan I 00%. namun sec:ara 

lwmublif masib banyak siswa mcmperoleh nilai I'I!Hata. Schinw disimpullcan 

wa1aupun kelulusan IOOYo, akan tctapi daJam pcrolchan nilai ujiaa masih n:odah. Rat 

ini dapat dilihal basil tertinggi masih bcricisar pada nilai 8 (delapan) dan nilai taendah 

pada kisaran 4 (empal) dan 5 (lima). Sedangkan 11114-f'ata mata pe~aran D. Indonesia. 

dan l118lealatika, maslb 6,.SO maka ke depan kepala setDiab mast'b lwus mcngevaluasi 

sebcnamya yang pcrlu dibenahi schingga basil oilai uj• setiap mat& pclajaran yang 

merupaluw mata Ujian Nasional (UN) dapat ditingkalkan Jagi. Kepala sekolah dapat 

mempcroleh infonnasi secara fak:tual dari guru-guru yang meopjar pad& program 

IPA dcapn mengadabn pcrtcmuan~uan sccara telptogram. 
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Tabel 2 
Nllai Perolellu Ujiu Nuloeal du Katqori Klullflkui UN 
SMA Sw. Metllodisl- 7 Mcdaa"Jl>.lOOYl* (PnlCJ"II• IP A) 

Nilai 

Bidang Studi Tt Tr Rl Klasifilulsi 

B. Indonesia 9.00 

B. lnggris 9.60 

Malemadka 9.33 

Sumbcr: SMA Sw. Methodist- 7 Medan 

Catalan : Tt - Teninggi 
Tr ~Tercndah 

Rt = Rata-Rata 

Ketenoca- : 

6.30 7.98 A 

7.60 8.41 A 

6.33 8.89 A 

Pada TP. 200SI2006 perserta ujian program IPA berjumlah 33 (tiga pulub tiga) 

orang mcmperolcb pcnentase kelulusan IOOY., dan nilai mala pelajwao -

k.eselwuban meniogka1, oilai ll:mldah pada kisaran 6 dan 7, dan klassifikasi sekolah 

meni.ngk.at menjadi A sebagaimaoa lertaa peda tabel 2 di alas. Menllnlt walcil kepala 

sekollh Urusan kurilwlwn Drs. Jonnes SitMDng, sccara wnum siswa yang belajar 

pada program lP A adalah siswa yang penub petbalian untuk belajar. Sehingga guru-

guru dalam pmscs pcmbelaj811111 dapat menggunalcan befbagai mc10dc panbelajaran 

dan siJwa lebib proaktif terbadap permasataban yang diajubn bepakl ioo guru. 

Disarnpiag ~ yang tinggi dati siswa, bimbingan dan motiwsi dari para guru-

200412005 nilai tcrtinggi 8.33, pada rabun pelaj:aran 200SI2006 nalk sccam signiftbn 

menjadi 9,60, dan nilai tcraKiah sangat memuasbn yaitu menjadi 7,60. Mcnurut 

Drs. Jones Silobang. hal ini disebebkan guru bidang Sllldi bahasa lnggris lebih 
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memfoku.~ pembelajaran di ruang labonltoriwn bahasa scsuai aojUI'all dari k:epala 

sckolah. 

T•bd J 
Nil81 Ujiu Nuioul d .. Kategori KJa.i6k.asi UN 

SMA Sw. Metllodiat- 7 Med .. TP- 2004/lOM (Procno• IPS) 

Nilai 

8 idang Studi Tt Tr Rt Klasifllcasi 

8. Indonesia 7,67 

8. tnggris 8,17 

Elcooomi 9,15 

Sumber: SMA Sw .MctbodiSt- 7 Mc:dan 

Cawan : Tt • Tertinggi 
Tr M Terendah 
R1 M Rata- Rata 

JC.eteno.-: 

6,67 5,26 0 

2,61 5,58 c 

2,2S 4,58 D 

Progr8m IPS pada 11'. 200412005, jumlab pcserta ujian 96 (sembilan pulu 

enam) orang tidak lulus sebanya 26 (dua pulull eoam) orang.sehincP persmwe 

k:eluiUSIIIl 45,0Wo, walaupun ada nilai 9,75 ptlda bidang studi elcooomi, aamuo masih 

ada nitai yang meayolok dcngan angb 2.25. Demikian j uga pada bidang studi Bahasa 

lnggris, masih tcrdapat ollai siswa yang sangat mcnyolok yaiw 2,67, sebagaimana 

yang teru:ra pada label 3 di atas. Hal ini tnenimbulkao dampalc Yllll& sangat jeldc 

terhadap k:ebendaraan sekolab ioi cerlebih j ik:a dibitbn deogan letak: sdcolab y.ng 

berada di inti toea, cSen&an fasilitas yang eiWlp mcnwlai. Untulc mcnanggulangi 

permasalaban ini, ma.ka perlu kepala sckoWI meogNI3liSII 1p1 y.ng menj8di 

pennasalabaooya. s-ra tiori dap~t disebablcan guru belum mal<simal menggunalcan 

mecode pembelajanm, media, '"'IJl'lll guns lcurang mcnganaliSII k:ebemutrtfaldan 
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m~ yang disajibn. S«ara cmpiris dapat juga disebablcao input yang rc:ndah, dan 

proses pembelajaran yang lcurang sempuma. 

Tabel 4 
Nilal Uji .. Nuioul da• Katqori Klusiflkul UN 

SMA Sw. Mdltodist- 7 Mcdu TP. l~ (Prncn•IPS) 

Bidang Studi Tt 

B. ifKJooesia 8,20 

B. lnggris 6,40 

Ekonomi &,9S 

Sumber : SMA Sw. Mctbodist· 7 Medan 

Cawan Tt e Tettinggi 
Tr = Tereodah 
Rt = Rala-Rata 

Ketcrucaa : 

Nila i 

Tr RJ: Klasifikasi 

3,60 7,50 B 

3,40 4,83 0 

5,79 &,1 2 A 

Pada TP.2005f2006 dari 46 (empal puluh eoam) <nng pcserta, 14 (empal 

belas) orang tidak lulus schingga perseotase lcelulusan haoya 69,57%. Ke 14 (empat 

belo.s) orang siswa yang tidll< lulus tersebut, l (SIIU) orang terjerat j*b bidang srudi 

bahasa lodooesa dcagan nilai 3,6G, dan 13 (lip belas) orang terjerat pad.a bidan8 

studi behasa Ioggris dcngan nilai 3,40. Deng&nJ membaodiogbu basil nilai ujian pada 

program IPS 2 (dua) lahuo pelajaran sccana berturut-turut, yang menjadi momok bagi 

siswa adalah bidang srudi behasa Ioggris, artinya tio:lalt ada JlCI'i•Rk•••n pengalaman 

belajar yang diperoleb siswa. Scde,.gk• n paoda bidang srudi e~onomi pada lahuo 

pelajanm 200412005 nilai tcrcndah 2,25 dapat meninglcat secara sigllifican menjadi 

5,79 sehingga pad.a tahuo pelljara.n 200Sil006 pada bidaog studl clconomi tidak ada 

siswa yang tajcrat claJMn ..,; semua siswa lulus (syanat kdulusan mininW 4,25). 

Pat!cdaan yang begitu sijplificao lcelulusan enwa program lP A dan IPS 
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sebagaimana yang ditunjulcbn pada tabel di alaS, sangat dibanlplcan peran k:epala 

sekolah untuk melakukan analisa di mana letaJc pennasalahannya. Menunn infonnasi 

peodabuluan yang dipcroleh dari PKS I, bahwa guru bidang studi bahasa Indonesia. 

dan baba.'la lnggris pada program IPA, dan IPS di SMA Sw. Methodist- 7 McdM 

berbeda. 01ch lweoa itu sudah daj)at dipastikan cara penyampaiao materi 

pcmbel~ pasti berbeda. Agar kcadaan ini tidak bcrlarut-larut yang akhimya 

berdampek negatifbllai pihalc sekolah, suaat dibarapbn peran kcpala selcolah secara 

suoggub-sung&Vfl melalalkan supcrvisi. KcpaJa seto!M yang kreatif dapat melibelkan 

para ahli pcndidikan atau konsullan pendidikan untuk membaotu para guru-guru yang 

dipimpinnya. 

Fclrus peoclitiln ini ad.aJah pelaksaoaan maoajemen supervisi peogajwan olch kcpala 

seko1ah pada guru SMA Sw. Methodist- 7 Mcdan. 

C Pertuyua Pre ' i«! • 

Sesuai dengan fokus masalah di atas, pertanyaan-pertanyaan penelitian dapat 

1. Bagaiman•kah supavisi k:e~en~mpilan menyusuo silabus? 

2. BagaiJunabh supervisi kelerampilan metode mengajar? 

3. Bapimanakah supcrvisi ketenmpiiM tneO(I&UIIalcan media panbelajaran? 

4. Bagairnanobh supcrvisi ketaampilan mengdola kelas? 

S. Bapimlnakah supcrvisi memotivasi puu untuk menjalankan tugas pembe1ajaran? 
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D.Tuju• Pe•elitia• 

TujWIIl peoelitian ialah untuk mendcskripsikan: 

l. Pelaksanaan super~isi kdetampilan menyusun silabus 

2. Pclaksanaan supecvisi kclerampllon mctode meogajar 

3. Pelaksanaan supervisi keterampilall mooggunakao media pembclajaran 

4. PelaksanaaP supervisi ke~erampilan mmgetola kcbos 

5. Pelalcsanaan s:upc:rvisi memolivasi guru datam meningkalkan tugas pembclajaran.. 

E. Kegunaan Penelitian 

Peoelitian ini dilwapkan bcrguna untuk: 

I. Pihak yayasan. seb:lgai baban masnkan agar mempcrbatikan atau mendl.lkung 

penyelengpnlan supervisi pembelajaran bagi selurub gwu-guru. Secara kbusus 

penycdiun dana begl proses pelaksanaan supaviJi bila rneagirimbo guru 8I4U 

mengundan11 nan! sumber dari luar. 

2. Kcpela sekolab. agar lebib 11><11gerti bdapa pentingnya ~ super~isi 

pcngajaran bagi para gwu dan merupakao suatu langkah mel\iadibll guru menjadi 

profesional. Sebegai alal motivasi be.gi dirinya agar selalu benlsaha 

mengemban&Jcan diri sesual dengan fun&sinya sebagai EMASLIM. 

3. Guru, sebagai bahan baeaan untuk mengingatkan kembali be1apa multi gaodanya 

tugas JUSU, sch~ perlu seoaotiasa ~bah ilmu dcngao c:ara belajar seodiri, 

alallpun bclajar scc;ara kelompok. Scbingga l<ebetadaannya akao disenangi, dan 

dibonnati Sdillp siswa. 

4. Peneliti, merupakan sarana menambah pengetohuan yang dlgunakan untuk diri 

scodiri. behkan berusaha meneimplementasibn segaJa yang d ituanglwl pada isi 

IA:Sis i.ni, begi siswa, sesama guru, bahbn bagi orq yang mcmbutubbnnya. 
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Untuk menghindari perbedaan interpretasi terfladap pokoli: permasalahao yang 

abn dikaji, maka digunakan batasan istilah sebagai berik:ut : 

I. Pela"saooan maksudnya dalam penelitian ini adalab, segala tit•dakao yang 

bertujuan mengembanglwt keprolesionalan guru, yang dllalrukan kepala scl<olah 

se.:ara konsistcn, dan berkcsiiWtlbungan seltingga sanua gun& dibarapkan mampu 

melaksanakan tugas tugas mengajamya secara efektif. 

2. S~.~pCn<isi pengajaran maksudoya, pro5e5 membina, mengarahlcan, dan membantu 

guru sccara individual, maupun sccara kelompok yang dilaksanakan secara 

terencana, dan berkesinambungan. 

~ 
a 
~ 

~ ~ 
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